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ABSTRAK

Marliana, Siti Mariam Oktia. 2018. Dualitas Sifat-sifat pada Latis. SKkripsi.
Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Evawati Alisah,
M.Pd. (I1) Dr. Abdussakir, M.Pd.

Kata Kunci: Latis, Dualitas.

Latis L adalah suatu aljabar dengan dua operasi (dilambangkan dengan =
dan #), yang memenuhi beberapa aksioma, yaitu kedua operasi bersifat
idempoten, kedua operasi bersifat asosiatif dan komutatif, serta berlaku absorpsi
terhadap kedua operasi tersebut. Latis juga dipandang sebagai poset (partially
ordered set) dengan sifat-sifat tertentu. Pada skripsi ini dibahas tentang dualitas
sifat-sifat pada latis, yaitu dengan memberikan definisi dan contoh yang berkaitan
dengan dualitas sifat-sifat pada latis.

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan dualitas sifat-sifat pada latis.
Adapun dualitas sifat-sifat pada latis yaitu yaitu:

a. Jika dalam suatu latis a < b dan ¢ <d, maka a*c < b*d, untuk setiap
a,b,c € L.

b. Jika dalam suatu latis a >b dan ¢ >d, maka a*c > b xd, untuk setiap
a,b,c € L.
Untuk setiap a,b,c € L,a* (b #c¢) = (a xb) # (a*c).
Untuk setiap a,b,c € L,a# (bxc) < (a# b) = (a#c).
e. Untuk setiap a,b,c € L,

(a#tb)x(b#c)x(a#tc)=(axb) #(bxc)# (axc)
f. Untuk setiap a, b,c € L,

(axb)#(bxc) #(axc)<(a#b)* (b#c)* (c#a)
g ax(b#c)=b# (axc)dengan a > b dan c sebarang.
h. a# (bxc) <b=(a#c)dengan a < b dan c sebarang.
Selain itu terdapat beberapa definisi khusus mengenai contoh latis yang
selanjutnya digunakan untuk membuktikan dualitas sifa-sifat pada latis berlaku
pada contoh tersebut. Bagi penelitian selanjutnya dapat dikembangkan Kkajian
dualitas pada latis dengan memberikan lebih banyak contoh, sehingga membentuk
suatu teorema atau sifat-sifat baru yang berkaitan dengan dualitas sifat-sifat pada
latis.
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ABSTRACT

Marliana, Siti Mariam Oktia. 2018. Properties Duality of Lattice. Thesis.
Department of Mathematics, Faculty of Science and Technology, State
Islamic  University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1)
Evawati Alisah, M.Pd (2) Dr. Abdussakir, M.Pd.

Keywords: Lattice, Duality.

Latis L is an algebra with the two relation (denoted with * and #), which
meet several axioms, i.e. both relations are idempoten, both relationships are
associative and commutative, as well as apply absorption against both
relationships. Lattice is also seen as a poset (partially ordered set)with certain
properties. This thesis discussed about properties duality of lattice, namely by
providing definitions and examples related to properties duality of lattice and
proving properties that are related to properties duality of the lattice.

The purpose of this study is to describe properties that are related to
properties duality of lattice. As for properties duality of lattice, namely:
Ifinagiven latis a < band c <d,thenaxc < b=xd,forany a,b,c € L.
Ifinagiven latis a > band c>d,thena*c > b *d, for any a, b, c € L.
Forany a,b,c € L,a* (b #c¢) = (a*b) # (axc).

Forany a,b,c €L,a# (bxc) < (a#b)*(a#c).

Forany a,b,c € L,(a# b)*(b#c)*(a # ¢)=(axb) #(bxc) # (ax*c).

Forany a,b,c € L,(a*xb) #(bxc) #(axc) < (a# b)* (b #c)* (c# a).

jo ax(b#c)=b# (a*xc)where a > band any cin L.

K.a# (bxc)<b=(a#c)where a <bandany cin L.

In addition there are several specific definitions regarding sample of lattice who
then used to prove properties duality of lattice effect on the sample. Further
research can be developed for the study of duality in the lattice by giving more
examples, thus forming a theorem or new properties related to duality in the latis.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini telah banyak muncul berbagai permasalahan dikarenakan
adanya globalisasi. Seiring berjalannya waktu ilmu pengetahuan berkembang
semakin tinggi, dan semakin luas. Dengan permasalahan-permasalahan yang
muncul saat ini manusia diharuskan mempelajari ilmu yang semakin berkembang
sehingga dapat membantu memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi.

Allah Swt. berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 7 berikut:

3 -t N P R AN PSR N e B B
j}-\j %,J./{J\ (5‘ U’i C/.A.{C} \:*‘-.’.\9 ‘iu’: g,:./{J\ SL;J& JJJ\ LS-/U‘ A
Z:’/AC»}AJT §~\-;§Au‘\’ _iau*i ;\:i"vj L C)M} .@":{ CALﬁ)/ A(*{‘;j'@ 3 :ﬁ:‘jT GU Dol
5 G :

s 4 a e (] ¢ s P %} P
Lale Oglgas plz el 3 djsu,iﬂ* rall)

“Dialah yang menurunkan kitab (al-Quran) kepadamu (Muhammad). Di
dalamnya terdapat ayat-ayat yang jelas yang menjadi dasar bagi kitab ini,
sedangkan yang lain adalah yang maknanya tersembunyi. Tetapi bagi mereka
yang di dalam hatinya terdapat keburukan, mereka mengikuti sebagian dari yang
maknanya tersembunyi itu, berusaha untuk menyebabkan keburukan dengan
mencari-cari (sendiri) maknanya dengan penafsiran mereka sendiri, sedangkan
tiada yang mengetahui penafsirannya (yang tersembunyi itu) kecuali Allah Swt.,
dan mereka yang memiliki pengetahuan kuat dan mendalam berkata, “Kami
percaya kepada-Nya, seluruhnya berasal dari Tuhan kami, dan tiada yang bisa
memikirkannya kecuali orang-orang yang berakal. ”” (QS. Ali Imran:7).

Dalam surat Ali Imran ayat 7 dijelaskan pokok dari isi al-Quran adalah
ayat-ayat muhkamat dan lainnya adalah ayat mutasyabihat. Orang yang hatinya
condong dalam kesesatan akan mengikuti ayat mutasyabihat yang kurang jelas
maksud dan tujuannya dan mencari-cari takwilnya. Sedangkan orang-orang yang

dalam ilmunya akan beriman kepada al-Quran dari ayat-ayat muhkamat maupun



ayat-ayat mutasyabihat, dan percaya hanya Allah Swt. yang mengetahui takwil
dari ayat-ayat dalam al-Quran. Begitulah betapa pentingnya bagi setiap orang
mencari ilmu. Dengan ilmu setiap orang akan berpikir berulang kali untuk
melakukan hal-hal yang tidak dapat masuk dalam akal pikiran. Berbeda halnya
dengan orang yang tidak berilmu, orang yang tidak berilmu tidak akan berpikir
dua kali untuk melakukan apapun, tidak peduli baik ataupun buruk.

Banyak sekali ilmu yang ada saat ini. Mulai dari ilmu dasar yang telah
diajarkan oleh para ilmuan zaman dahulu sampai dikembangkan oleh para ilmuan
yang telah banyak di era ini. Matematika menurut Yuhasriati (2012) merupakan
salah satu ilmu dasar yang memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi maupun dalam membentuk kepribadian manusia.
Matematika juga ilmu yang sangat membantu kehidupan sehari-sehari, membantu
mempermudah,  mengefektifkan, dan  mengefisienkan  pekerjaan-pekerjaan
manusia.

Aljabar merupakan salah satu bidang matematika yang mempunyai banyak
sekali materi yang dapat dibahas, di antaranya adalah himpunan, relasi himpunan,
operasi himpunan, grup, ring, dan latis. Suatu himpunan adalah setiap daftar,
kumpulan, atau kelas objek-objek yang didefinisikan dengan jelas. Pada umumnya
suatu  himpunan dilambangkan dengan huruf kapital seperti A,B,X,Y,S
sedangkan anggotanya dilambangkan dengan huruf tak kapital a,b,x,y,s
(Lipschutz, 1995:1). Relasi himpunan adalah suatu aturan yang memasangkan
setiap anggota satu himpunan dengan anggota himpunan yang lain, dilambangkan
dengan R. Relasi terurut parsial R di S merupakan relasi yang melibatkan dua

anggota di himpunan S yang memenuhi sifat refleksif, antisimetris, dan transitif.



Himpunan terurut parsial atau poset (partially ordered set) adalah suatu himpunan
yang dilengkapi dengan relasi terurut parsiall R. Relasi konvers yang
dilambangkan oleh R" dengan xR’y berlaku jika dan hanya jika yRx untuk setiap
x,y € S (Sukardjono, 2002:32).

Latis L adalah struktur aljabar dengan dua operasi biner dilambangkan
dengan * dan # yang memenuhi sifat-sifat tertentu, yaitu kedua operasinya
bersifat idempoten, asosiatif, komutatif, dan juga absorpsi terhadap kedua operasi
tersebut (Gratzer, 2011:12). Latis dapat dikembangkan menjadi beberapa sub
pembahasan di antaranya, yaitu latis umum, latis modular, latis semi-modular, dan
latis distributif. Pada latis umum dibahas mengenai dualitas pada latis, irisan, dan
gabungan pada latis, syarat penutupan dan panjang, komplemen, sublatis atau latis
bagian, dan juga homomorfisma pada latis.

Latis L juga dipandang sebagai suatu poset dengan sifat a < b, a
direlasikan kurang dari sama dengan b, jika dan hanya jika a *b = a dan
a# b =b. Himpunan L yang terurut parsial oleh <’ atau >, relasi lebih dari sama
dengan merupakan dualitas dari himpunan L yang terurut parsial oleh <.

(Sukardjono, 2002:32). Sehingga, karena relasi > merupakan relasi terurut parsial

maka relasi > memenuhi sifat refleksif, antisimetris, dan transitif. Dengan
demikian berlaku a = b jika dan hanya jika a *b =b dan a # b = a. Sehingga
a = b merupakan dualitas dari a < b Dbegitu juga dengan pernyataan urutan
parsialnya (Sukardjono, 2002:66).

Pada penelitian sebelumnya yang juga berkaitan dengan latis yang
membahas teorema-teorema beserta contohnya, yaitu pada penelitian Lailatul

Fitriyah (2015) telah dibahas mengenai ideal pada latis, dan pada penelitian
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Faizatul Wahidah (2017) telah dibahas mengenai homomorfisma pada latis. Oleh
karena itu, pada penelitian selanjutnya penulis tertarik untuk mengkaji bagian dari
latis yang lain yaitu dualitas sifat-sifat pada latis yang dalam penelitian ini juga
membahas teorema-teorema dan contoh dualitas sifat-sifat pada latis.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai teori latis. Merujuk pada buku yang ada, belum dijelaskan mengenai
dualitas pada latis secara lebih detil. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
membahasnya, sehingga skripsi ini oleh penulis diberi judul ‘“Dualitas Sifat-sifat

pada Latis”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas

dalam penelitian ini adalah bagaimana dualitas sifat-sifat pada latis?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan dualitas sifat-sifat pada latis.

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penulisan skripsi ini penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat
bagi berbagai kalangan, antara lain:
1. Bagi Penulis
a. Untuk menambah pemahaman tentang konsep yang ada dalam matematika,

yang dalam penelitian ini dikhususkan pada latis.



b. Sebagai sarana latihan untuk menambah penguasaan penulis dalam
mengkaji latis terutama mengenai dualitas sifat-sifat latis.
2. Bagi Pembaca
a. Sebagai tambahan literatur atau wawasan untuk Kkajian lebih lanjut
khususnya yang sedang mempelajari latis.
b. Menambah pengetahuan pembaca tentang latis
3. Bagi Lembaga
a. Sebagai bahan informasi mengenai pembelajaran latis yang masih terbatas
referensinya.

b. Sebagai tambahan kepustakaan.

1.5 Batasan Masalah
Dilihat dari latar belakang mengenai dualitas yang menjelaskan banyak
dualitas pada latis, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian i yaitu

membahas dualitas sifat-sifat pada latis.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kajian pustaka.
Untuk menganalisis dualitas sifat-sifat pada latis, terlebih dahulu akan dikaji
mengenai definisi dan teorema-teorema pada latis, kemudian dikaji mengenai
definisi dan teorema-teorema dualitas sifat-sifat pada latis.

Langkah-langkah yang akan digunakan dalam analisis penelitian ini adalah
1. Mencari literatur utama yang dijadikan acuan dalam pembahasan ini. Literatur

yang dimaksud adalah buku yang ditulis oleh Sukradjono (2002).



2. Mengumpulkan berbagai literatur pendukung, baik yang bersumber dari buku-
buku, jurnal, artikel, diktat kuliah, internet, dan lainnya yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

3. Memahami dan mempelajari konsep dualitas pada latis.

4. Menentukan himpunan dan membuktikan himpunan tersebut adalah latis.

5. Membuktikan teorema-teorema latis berlaku pada latis tersebut.

6. Membuktikan teorema-teorema dualitas berlaku pada latis tersebut.

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan  penelitian  ini,  penulis  menggunakan  sistematika
penulisan yang terdiri dari empat bab, dan masing-masing bab dibagi dalam
subbab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
Bab Il Kajian Pustaka
Pada bab ini menyajikan konsep-konsep yang mendukung bagian
pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain  himpunan, relasi
himpunan, operasi himpunan, FPB dan KPK, definisi latis, definisi dualitas,
dan kajian ilmu pengetahuan dalam al-Quran.
Bab I11 Pembahasan
Pada bab ini membahas dualitas sifat-sifat pada latis dan kajian dualitas

dalam Islam.



Bab IV Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran bagi pembaca.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Himpunan
Konsep himpunan adalah suatu konsep mendasar dalam semua cabang
ilmu matematika. Istilah himpunan seringkali dijumpai dalam aljabar abstrak.
Definisi 2.1
Himpunan secara intuitif adalah setiap daftar, kumpulan atau kelas objek-
objek yang didefinisikan dengan jelas. Himpunan-himpunan akan selalu
dinyatakan dengan huruf-huruf kapital, sedangkan anggota-anggotanya
atau objek-objeknya selalu dinyatakan dengan huruf tak kapital (Lipschutz,
1995).
Terdapat beberapa istilah yaitu himpunan, anggota, dan relasi keanggotaan
(e). Misalkan A himpunan dan a adalah anggota dari A, dinotasikan dengan
a € A, atau dapat diartikan dengan A memuat a. Sebaliknya, penulisan a & A
berarti a bukan anggota A atau A tidak memuat a (Arifin, 2000:1). Menurut
Abdussakir (2007:103) himpunan juga dapat dinyatakan dengan mendaftar semua
anggotanya di dalam tanda kurung kurawal yaitu {3.
Beberapa hal yang perlu dicatat mengenai himpunan adalah:
a. Himpunan harus terdefinisi dengan jelas,
h. Anggota-anggota yang disebutkan dalam suatu himpunan harus berbeda,
¢. Urutan penyebutan anggota dalam suatu himpunan tidak diperhatikan,

(Abdussakir, 2014:54).
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Contoh

Didefinisikan A himpunan bilangan bulat positif, maka dapat ditulis:

A=1{1,2,3,..}
atau,
A={x|x eZ"}
Definisi 2.2
Himpunan A disebut himpunan bagian dari himpunan B atau himpunan B
disebut himpunan induk dari himpunan A, dilambangkan dengan
AcBatauB>o A
apabila setiap unsur di A termuat dalam B, yaitu jika x € A maka x € B.
Negasi dari A c B ditulis ¢ atau » yang berarti ada x € A sedemikian
sehingga x ¢ B (Lipschutz, 1988:37).
Definisi 2.3

Suatu himpunan A dikatakan merupakan himpunan bagian sejati (proper

subset) dari himpunan B, jika A € B dan terdapat sedikitnya satu anggota

dari B yang bukan anggota A, yang dilambangkan dengan A € B

(Mas’oed, 2013).

Dengan kata lain Ac B artinya A S B tetapi B bukan merupakan
himpunan bagian dari A, dilambangkan dengan B € A. Dapat juga diartikan
A c B jika dan hanya jika A € B, dengan A # B.

Contoh
Perhatikan himpunan
A=1{1,35,7..}

B ={5,10, 15,20, ...}
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C = {x|x prima,x > 2} = {3,5,7,11, ... }

Maka C < A karena setiap bilangan prima yang lebih dari 2 merupakan bilangan

ganjil. Tetapi B ¢ A karena 10 € B dan 10 ¢ A.

Contoh

Misalkan N menyatakan himpunan bilangan bulat positif, 7Z menyatakan

himpunan bilangan bulat, Q menyatakan himpunan bilangan rasional, dan R

menyatakan himpunan bilangan rill. Maka

NcZcQcR.
Definisi 2.4
Himpunan semesta adalah himpunan semua objek yang dibicarakan, diberi
simbol S. Sedangkan himpunan kosong adalah suatu himpunan yang tidak
mempunyai anggota yang diberi simbol @ atau { }.
Sifat himpunan kosong adalah,

a. Merupakan himpunan bagian dari setiap himpunan

b. Himpunan kosong adalah tunggal

Bukti pernyataan di atas adalah sebagai berikut:

a. Dengan metode kontradiksi, ambil sebarang himpunan A dan misalkan @ & A.
Menurut definisi himpunan bagian, @ ¢ A berarti bahwa (3x) x € @ dan x ¢
A. Terjadilah kontradiksi pada x € @ karena menurut definisinya, @ adalah
himpunan yang tidak memiliki anggota.

b. Sifat tunggal himpunan kosong juga dibuktikan dengan metode kontradiksi.
Misalkan ada dua himpunan kosong, yaitu @,,®, yang masing-masing tidak
mempunyai anggota, dan @, # @,. Menurut sifat satu himpunan kosong

merupakan himpunan bagian dari sebarang himpunan A, dengan A mungkin
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juga himpunan kosong. Karena @, adalah himpunan kosong, maka @, c A
untuk sebarang A. Kemudian ambil A = @, sehingga @, c @,, dengan cara
yang sama maka diperoleh @, c @,, maka menurut definisi @, = @,. Hal ini
bertentangan dengan pernyataan yang mengatakan bahwa @, # @,. Jadi
terbukti bahwa @ adalah tunggal
(Limbong & Prijono, 2006).
Anggota-anggota suatu himpunan sering berupa himpunan juga. Biasanya
digunakan sebutan seperti “kelas”, “koleksi’, dan ‘“keluarga” untuk himpunan dari
himpunan. Kata kelas bagian, koleksi bagian, keluarga bagian memiliki arti yang
serupa dengan himpunan bagian (Lipschutz, 1988).
Contoh
Anggota dari kelas {{2,3},{2}, {5, 6}} adalah {2, 3}, {2}, dan {5, 6}.
Definisi 2.5
Misalkan A adalah sebarang himpunan. Himpunan kuasa dari A4,
disimbolkan dengan P(A), adalah himpunan yang anggota-anggotanya
adalah semua himpunan bagian A. Jika himpunan A memiliki jumlah
anggota sebanyak n, maka P(A) mempunyai anggota sebanyak 2"
(Limbong & Prijono, 2006).
Contoh
Diketahui A = {x, y}. Carilah himpunan kuasa dari A.
Jawab:
Himpunan-himpunan bagian dari A adalah @, {x},{y}, dan {x,y}. Maka P(4) =
{0,{x}, {y}, {x,y}}. Perhatikan bahwa @ dan A selalu merupakan anggota P(A)

karena keduanya merupakan himpunan bagian dari A.
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Contoh
Jika A = {a, b, c}, maka

P(4) = {A{a.b},{a, c},{b,c} {a}, {b} {c} 0}

Contoh:
Misalkan A dan B adalah himpunan. Buktikan bahwa jika A ¢ B, maka P(A) c
P(B).
Jawab:
Dengan diketahuinya A < B, akan dibuktikan bahwa P(A) c P(B). Ambil
X € P(A), harus dibuktikan bahwa X € P(B). Menurut definisi himpunan kuasa,
anggota-anggota P(A) adalah semua himpunan-himpunan bagian dari A sehingga
jika X € P(A), maka X c A. Tetapi, diketahui bahwa A c B, maka didapat
X c Ac B atau lebih khusus lagi X € B. Menurut definisi himpunan kuasa, jika
X c B, maka berarti bahwa X € P(B). Terbukti bahwa jika X € P(A) maka

X € P(B) atau P(4) c P(B).

2.2 Operasi Himpunan

Operasi pada himpunan meliputi operasi gabungan (union), irisan
(intersection), komplemen, dan perkalian Cartesius (Abdussakir, 2014). Dari
operasi-operasi ini dapat dibentuk himpunan baru dari himpunan-himpunan yang
diketahui

Definisi 2.6

A gabungan B ditulis dengan AU B adalah himpunan yang semua
anggotanya merupakan anggota A atau anggota B, dan disimbolkan dengan

AUB ={x|x € Aatau x € B} (Mas’oed, 2013).
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Definisi 2. 7
A irisan B ditulis dengan AN B adalah himpunan yang semua anggotanya
merupakan anggota A dan sekaligus anggota B, dan disimbolkan dengan
AN B ={x|x € Adan x € B} (Mas’oed, 2013).
Contoh
Himpunan A ={a,b,c,d,e,f} dan himpunan B ={d,e,f,g}, maka AN B =
{d,e,f},dan AUB ={a,b,c,d,e, f, g}
Definisi 2.8
Selisih himpunan A dan B adalah himpunan dari anggota-anggota yang
termuat di A tetapi tidak termuat di B, dan dinotasikan dengan A — B
(Lipschutz, 1995).
Contoh
Misalkan A = {a,b,c,d} dan B = {f,b,d, g}, maka A — B = {a, c}.
Definisi 2.9
Komplemen dari suatu himpunan A adalah himpunan dari elemen-elemen
yang tidak termuat di A, yaitu selisih dari himpunan semesta S dan A, dan
disimbolkan dengan A (Lipschutz, 1995:20).
Contoh
Misalkan A = {1,2,3,4} dengan S ={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}. Maka A° =
{5,6,7,8,9,10}.
Operasi  himpunan selanjutnya vyaitu, perkalian Cartesius. Perbedaan
perkalian Cartesius dengan operasi gabungan dan irisan hasil adalah pada hasil
operasinya. Pada perkalian Cartesius dua himpunan akan dihasilkan himpunan

baru yang anggotanya berupa pasangan berurutan, artinya pada pasangan
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berurutan (a, b) mempunyai makna khusus (Abdussakir, 2014).

Definisi 2.10

Misalkan A dan B himpunan. Perkalian Cartesius himpunan A dan B,
ditulis A x B, adalah himpunan semua pasangan berurutan (a,b) dengan
a € Adan b € B. Dalam notasi himpunan dapat dinyatakan
AXB={(a,b)la€ A b € B}
(Abdussakir, 2014).
Contoh:
Misalkan A = {a, b} dan B = {1, 2, 3}.
Maka
AxB ={(a,1),(a 2),(a73),(0b,1),(b,2),(b,3)}
BxA={(1,a),(,b),(2,a) (2,b),(3,a),(3,b)}.
Definisi 2.11

Operasi gabungan, irisan, dan komplemen memenuhi beberapa hukum,

yaitu:

a. ldempoten
AUA=A ANA=a
b. Asosiatif
(AuB)uC=Au (BuC(C) (AnB)NnC=An(BnNnC)
c. Komutatif
AUB=BUA ANB=BnNnA

d. Distributif

AUBNC)=(AuB)n(AuC) AUu(BNC)=(AuB)Nn(AuC)
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e. ldentitas
Aup=A ANS=A
AuS=S AN =90

f.  Komplemen

AUA =S ANA =0
(A=A S)Y=0,0°=S
g. De Morgan
(AUB)¢ =A°n B° (ANB)¢ = A° UB°

(Lipschutz, 1988:39).
Definisi 2.12 (Operasi biner)
Misalkan S suatu himpunan tidak kosong. Operasi X pada anggota-anggota
S disebut operasi biner, jika setiap dua elemen a,b € S maka a X b € S,
dapat juga dikatakan bahwa x pada S merupakan pemetaan dari S x S ke S,
atau operasi yang bersifat tertutup pada S (Sukirman, 2005).
Contoh
Misalkan Z adalah himpunan bilangan bulat. Operasi + pada Z adalah operasi
biner, sebab operasi + merupakan pemetaan dari Z X Z ke Z, yaitu V(a, b) € Z X
Z makaa+b €Z . Ingat bahwa jumlah dua bilang bulat adalah bilangan bulat
pula. Operasi (:) pembagian pada Z bukan merupakan operasi biner, sebab ada
(a,b) € Z X Z sedemikian sehingga (a:b) € Z, misainya (3,4) € Z X Z dan
(3: 4)¢B.
Misalkan operasi * padaS adalah suatu operasi biner,
a. Apabila Va,b € Sherlaku a* b = b* a, maka operasi * pada S bersifat

komutatif.
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b. Apabila Vab,c € S berlaku (axb)*c =a=*(bxc), maka dikatakan
bahwa operasi * pada S bersifat asosiatif.
c. Jika ada e € S sedemikian sehingga V a € S berlaku a xe = e * a = a, maka
e disebut elemen identitas terhadap *.
d Jka VaeS,3beS sedemikian sehingga ax*b=b*xa=e maka b
1

disebut invers dari a terhadap operasi *. Invers dari a ditulis a .

(Sukirman, 2005).

2. 3 Relasi Biner

Relasi merupakan salah satu bagian yang sering digunakan dalam pelajaran
aljabar. Secara umum relasi adalah suatu aturan yang memasangkan setiap
anggota himpunan dengan anggota himpunan yang lain.

Definisi 2.13

Misalkan A dan B adalah dua himpunan tak kosong, maka suatu relasi
biner R dari A ke B adalah suatu himpunan bagian dari A X B. Jika A = B,
maka R disebut relasi biner pada A (Mas’oed, 201:9).
Jika R suatu relasi pada A, maka (a,b) € R ditulis dengan aRb (Mas’oed,
2013:9).
Contoh:
Misalkan himpunan A = {a, b,c}, maka suatu relasi dari A ke A yang mungkin
adalah R = {(qa,¢), (a,a), (b,c), (c,a)}.
Contoh
Relasi (<) pada himpunan A = {1, 2,3} adalah himpunan {(1,2),(1,3),(2,3)}

danrelasi < pada A adalah {(1,1),(1,2),(1,3),(2,2),(2,3),(3,3)}.
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Definisi 2. 14
Misalkan S adalah himpunan. Relasi R di S merupakan relasi terurut
parsial yang melibatkan dua unsur di S yang memenuhi sifat-sifat:
() Refleksif: untuk setiap a di S, berlaku aRa,
(i) Antisimetris: jika aRb dan bRa, maka a = b,
(iii) Transitif: jika aRb dan bRC, maka aRc
(Sukardjono, 2002:27).
Contoh
Diberikan X = {1, 2, 3}, dan diketahui
R, = {(1,2),2,1),(1,3),3,1)}},
maka R, adalah relasi simetrik tetapi bukan relasi refleksif pada X . Kemudian
diketahui juga
R, ={(1,1),(2,2),(3,3)}
maka R, merupakan relasi refleksif tetapi bukan relasi simetrik pada X.
Contoh
Jka X ={1,2,3,4}, maka R, ={(1,1),(2,3),(3,4),(2,4)} adalah relasi transitif
pada X. Sedangkan R, ={(1,3),(3,2)} bukan relasi transitif karena
{(1,3),(3,2)} € R, tetapi (1,2) € R,.
Definisi 2. 15
Suatu himpunan S yang disertai dengan relasi terurut parsial disebut
himpunan terurut parsial atau poset (partially ordered set) (Sukardjono,

2002:28).
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2.4 FPB dan KPK
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dari beberapa bilangan adalah faktor
persekutuan yang paling besar di antara faktor-faktor persekutuan dari bilangan
yang diketahui. Sedangkan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dari dua
bilangan adalah kelipatan persekutuan yang paling kecil di antara kelipatan-
kelipatan persekutuan dari dua bilangan yang diketahui (Desriyati, dkk, 2011).
Definisi 2.16
Jika a dan b adalah sebarang bilangan bulat dengan a # 0, maka a
dikatakan pembagi b, dinotasikan dengan a|b, jika dan hanya jika terdapat
bilangan bulat ¢ sedemikian sehingga b = a X c. Jika a|b, maka a disebut
pembagi atau faktor dari b, dan b disebut kelipatan atau perkalian dari a
(Muhsetyo, dkk., 1985:90).
Definisi 2.17
Jika bilangan bulat positif d adalah pembagi bilangan bulat b dan ¢, maka
d disebut pembagi persekutuan b dan ¢ (Muhsetyo, dkk., 1985:109).
Contoh:
Misalkan himpunan A mempunyai anggota bilangan bulat positif pembagi dari
18, maka A ={1,2,3,6,9,18}. Himpunan bilangan bulat positif pembagi 42
dinyatakan sebagai B ={1,2,3,6,7,14,21,42}. Maka AnB ={1,2,3,6}
merupakan himpunan pembagi persekutuan 18 dan 42 yang bulat positif. Di
antara pembagi persekutuan tersebut, 6 merupakan pembagi persekutuan terbesar
dari 18 dan 42.
Definisi 2.18

FPB dari dua bilangan bulat tidak nol a dan b, dinotasikan dengan (a,b),
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adalah bilangan bulat positif terbesar d sehingga d membagi a dinotasikan
dengan d|a dan d membagi b dinotasikan dengan d|b (Muhsetyo, dkk.,
1985:110).

FPB dari dua bilangan bulat positif adalah perkalian dari perpangkatan
terkecil sebarang faktor-faktor persekutuan yang muncul pada pemfaktoran dua
bilangan itu menjadi faktor-faktor prima (Muhsetyo, dkk., 1985:111).

Contoh:

Carilah FPB dari 24 dan 36

Jawab
2 = 2° 83
36 = 22182

Karena FPB membagi 24 dan 36, FPB tidak dapat memuat faktor 2 lebih dari dua
kali atau faktor 3 lebih dari satu kali. Jadi FPB dari 24 dan 36 adalah 22 -3 = 12.
Definisi 2.19
Jika FPB dari dua bilangan bulat a dan b adalah 1, maka a dan b disebut
relatif prima (Muhsetyo, dkk., 1985:112).
Contoh:
5 dan 7 adalah relatif prima, karena (5,7) = 1.
Definisi 2.20
Suatu bilangan bulat positif m adalah kelipatan persekutuan terkecil (KPK)
dari bilangan bulat b dan c, dinotasikan dengan [a,b], jika b dan c
membagi m dan jika m adalah bilangan bulat positif terkecil yang dapat

dibagi b dan ¢ (Muhsetyo, dkk., 1985:115).
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KPK dari dua bilangan bulat positif adalah perkalian dari perpangkatan
tertinggi dari semua faktor prima yang terdapat pada faktorisasi prima dari
masing-masing bilangan (Muhsetyo, dkk., 1985:116).
Contoh:

Carilah KPK dari 8 dan 12.

Jika masing-masing faktor prima adalah untuk membagi KPK, maka KPK harus
memuat 2 sebagai faktor sebanyak tiga kali dan memuat faktor 3 sebanyak satu
kali. Jadi, KPK dari 8 dan 12 adalah 23 -3 = 24.

Contoh:

Carilah KPK dari 120 dan 180.

120=23-3-5

180 =22-32%-5

Jadi, KPK (120,180) = 23-32 -5 = 360.

2.5 Latis
Latis dapat dipandang dengan banyak cara yang berbeda. Dapat dipandang
sebagai aljabar atau sebagai poset. Berikut ini dijelaskan latis yang dipandang
sebagai aljabar dan sebagai poset.
Definisi 2.21
Suatu latis L adalah suatu aljabar dengan dua operasi biner dilambangkan
dengan perkalian * dan penjumlahan # yang memenuhi postulat- postulat

berikut, untuk semua a, b, ¢ di L,



1A axa=a

1B a#ta=a

IHA axb=>b *x a

11=] a#tb=b#a

IMA  ax*x(bxc)=(a*xb)*c

NB a#(b#c)=(a #b)#c

IVA ax(a#b)=a

IVB  a#(axb)=a

Teorema 2.1

operasi * bersifat idempoten

operasi # bersifat idempoten

operasi * komutatif

operasi # komutatif

operasi * asosiatif

operasi # asosiatif

absorbsi terhadap operasi *

absorbsi terhadap operasi #

21

(Sukardjono, 2002:39).

Misal L adalah suatu latis dan @ € L. Jika a*b =a, maka a# b =b

(Sukardjono, 2002:40).

Bukti:

a#b =(axb)#b menurut ketentuan a

= b# (axb) menurut 1B
=b#(b*a) menurut 1A

=b menurut 1VB

Jadi terbukti jika ax b =a,makaa # b = b.

Teorema 2.2

Misal L adalah suatu latis dan a,b € L. Jika a#b=b, maka a*b = a

(Sukardjono, 2002:40).
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Bukti:
axb =ax(a#b) menurut ketentuan b
=a menurut 1IVA
Jadi terbukti jika a # b= b, maka a * b = a.
Definisi 2.22
Didefinisikan suatu relasi R di antara dua anggota dalam suatu latis dengan
() aRb jika dan hanya jika a * b = a, dan
(i) aRb jika dan hanya jika a# b =b
(Sukardjono, 2002:40).
Contoh:
Misalkan (L%, #) adalah suatu latis, dengan L = {2,4}. Didefinisikan operasi
biner yang dilambangkan dengan = dan #, dengan * diartikan sebagai FPB dan #
diartikan sebagai KPK. Dapat dituliskan juga untuk a *b = (a,b) dan a# b =
[a, b], maka tunjukkan bahwa untuk semua a, b € L berlaku aRb.
Jawab:
Akan ditunjukkan bahwa untuk semua a,b € L berlaku aRb jika dan hanya jika
axb =adana # b= b, yaitu:

a Untuk a =2danb =2

a*xbh=a a#b=>b
2%x2=2 2#2=2
2=2 2=2

b. Untuk a =2dan b = 4

axb=a a#b=>b
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c. Untuk a =4 danb = 2

a*b=a a#b=>»
4%2=4 4#2=2
2+ 4 4+ 2

d. Untuk a =4 danb =4

axb=a a#b=>,
4x4=4 4#4=4
4 =4 4#4=4

Karena untuk a = 4 dan b = 2 tidak memenuhi kondisi aRb jika dan hanya jika
a*b = a maka untuk semua 2,4 € L hanya berlaku 2R2,2R4 dan 4R4.
Teorema 2.3

Misal L adalah suatu latis, maka untuk setiap a,b € L berlaku aRa

(Sukardjono, 2002:40).

Bukti:

axa=a menurut postulat 1A
dan

a#ta=a menurut postulat 1B

Jadi, menurut Definisi 2.22 terbukti untuk aRa,Va € L.
Teorema 2.4
Misal L adalah suatu latis, maka untuk setiap a,b € L berlaku jika aRb

dan bRa, maka a = b (Sukardjono, 2002:40).
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Bukti:

a =ax*b
= bx*xa
=b

dan

b =a#b
= b#a
=d

menurut ketentuan pertama dan Definisi 2.22

menurut postulat 1A

menurut ketentuan kedua dan Definisi 2.22

menurut ketentuan kedua dan Definisi 2.22

menurut postulat 11B

menurut ketentuan pertama dan Definisi 2.22

Jadi, terbukti jika aRb dan bRa maka a = b untuk setiap a,b € L.

Teorema 2.5
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Misal L suatu latis, maka untuk setiap a,b € L berlaku jika aRb dan bRc,

maka aRc (Sukardjono, 2002:40).

Bukti:

axc = (ax*b)*c menurut ketentuan
=ax*x(bxc) menurut IIA
=ax*bh menurut ketentuan
=a menurut ketentuan

dan

attc =a#(b#c)

=(a#b)#c menurut IIA
=b#c menurut ketentuan
=c menurut ketentuan

Jadi terbukti untuk aRc, menurut

menurut ketentuan

pertama dan Definisi 2.22

kedua dan Definisi 2.22

pertama dan Definisi 2.22

kedua dan Definisi 2.22

pertama dan Definisi 2.22

kedua dan Definisi 2.22

Definisi 2.22
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Relasi R pada Teorema 2.3 sampai Teorema 2.5 adalah relasi terurut
parsial karena memenuhi sifat-sifat refleksif (Teorema 2.3), antisimetris (Teorema
2.4), dan transitif (Teorema 2.5) (Sukardjono, 2002:27).
Teorema 2.6

Suatu latis adalah poset, dengan sifat a < b yang berarti a * b = a dan

a # b = b (Sukardjono, 2002:41).
Bukti:
Akan ditunjukkan bahwa jika a < b, maka berlaku a* b = a dan a# b= b.
Karena a < b, maka untuk semua a, b € L berlaku sifat refleksif, antisimetris, dan
transitif. Pertama akan dibuktikan bahwa jika a < b, maka a * b = a, yaitu:
a*b =a=xa karena berlaku sifat antisimetris

=a karena berlaku sifat refleksif

Karena a,b € L, maka a * b = a. Berdasarkan Teorema 2.1 jika a * b = a, maka
a#b=>b, sehingga terbukti bahwa jika a < b, maka berlaku a *b = a dan
a#tb=0>b.
Teorema 2.7

Misal L suatu latis, maka untuk semua a,b € L berlaku (a*b) <a

(Sukardjono, 2002:42).
Bukti:
(axb)* a =ax (axb) menurut 1A

=(axa)xb  menurut 1A

=axh menurut 1A
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dan
(axb)#a =a#(ax b) menurut IIB
=a menurut 1VB
Maka (a * b ) < a menurut Definisi 2.22.
Teorema 2.8
Misal L suatu latis, maka untuk semua a,b €L berlku a <
(a # b) (Sukardjono, 2002:42).
Bukti:
ax(a#b)=a menurut VA
dan
a#(a#b) =(a#a)#b menurut I1IB
=a#b menurut 1B
Jadi terbukti bahwa a < a # bmenurut Definisi 2.22.
Teorema 2.9
Misal L adalah suatu latis, maka untuk semua a,b € L berlaku (a x b) < b
(Sukardjono, 2002:42).
Bukti:
(bxa) <b menurut Teorema 2.9
tetapi,
bxa=ax*b
Jadi terbukti bahwa a * b < b menurut 1A,
Teorema 2.10
Misal L adalah suatu latis, maka untuk semua a,b € L berlaku b <a # b

(Sukardjono, 2002:42).
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Bukti:

b<(b#a) menurut Teorema 2.8
tetapi,

b#a=a#b

Jadi terbukti bahwa b < a # b menurut 1IB.
Teorema 2.11
Misal L adalah suatu latis, untuk semua a,b,c € L maka jika ¢ < a dan

¢ < b berlaku ¢ < (a = b) (Sukardjono, 2002:42).

Bukti:

c =c*a menurut ketentuan pertama dan Definisi 2.22
=(c*b)*a menurut ketentuan kedua dan Definisi 2.22
=cx(bxa) menurut 111A
=cx*(axb) menurut 1A

dan

axb =ax(c#b) menurut ketentuan kedua dan Definisi 2.22

=(axc)#(axb) menurut sifat distributif
=c# (axb) menurut ketentuan pertama dan Definisi 2.22
Dengan demikian terbukti ¢ < a * b menurut Definisi 2.22
Teorema 2.12
Misal L adaiah suatu latis, untuk setiap a,b,c € L maka jika a < c¢ dan
b < c berlaku a # b < ¢ (Sukardjono, 2002:42).
Bukti:
(a#b)*xc=(axc)#(bx*c) menurut sifat distributif

=a#b ketentuan pertama, kedua, Definisi. 2.22
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dan
(a#b)#c=a # (b #c) menurut 111B
=a#c menurut ketentuan kedua dan Definisi. 2.22
=c menurut ketentuan pertama

Dengan demikian maka terbukti bahwa a # b < c.

2.6 Dualitas
Arti kata dualitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu

keadaan menjadi rangkap dua atau memiliki sifat rangkap dua.

Definisi 2.23
Relasi konvers yaitu jika diberikan relasi R, R’ disebut relasi konvers
dengan xR’y jika dan hanya jika yRx (Sukardjono, 2002:32).

Teorema 2.13
Jika suatu himpunan S terurut parsial oleh relasi R, maka S terurutkan
parsial oleh relasi konvers R’ (Sukardjono, 2002:32).

Bukti:

Karena aRa, maka diperoleh aR’a untuk setiap a € S. Dengan demikian
maka R’ memenuhi sifat refleksif.

Jika aR’'b dan bR'a, berdasarkan definisi relasi R’ diperoleh bRa dan aRb.
Tetapi R adalah relasi terurut parsial yang memenuhi sifat antisimetrik, sehingga
b = a. Dengan demikian maka R’ memenuhi sifat antisimetris.

Jika aR’'b dan bR'c maka menurut definisi R’ diperoleh bRa dan cRb.
Karena R terurut parsial yang memenuhi sifat transitif, akibatnya diperoleh cRa

atau menurut definisi R’ berarti aR’c. Sehingga R’ memenuhi sifat transitif.
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Karena R’ memenuhi sifat refleksif, antisimetris, dan transitif, akibatnya R’
merupakan relasi terurut parsial. Sehingga untuk setiap a,b,c €S, maka S
terurutkan parsial oleh R'.
Definisi 2.24
Himpunan S yang terurut parsial oleh R’ disebut dual dari S yang terurut
parsial oleh R. Dual dari himpunan S disimbolkan dengan S’. (Sukardjono,
2002:32).
Contoh:
Misalkan terdapat S = {2,4,6,8,12} dengan a < b yang berarti a|b, a membagi
b. Dual dari himpunan ini terdiri atas bilangan-bilangan yang sama dengan a < b
yang berarti b|a, a kelipatan dari b.
Definisi 2.25
Misalkan T adalah himpunan bagian dari poset S untuk a,t € T danb € S,
lFa Jika a < t, a disebut unsur terkecil dari T
b Jika a > t, a disebut unsur terbesar dari T.
ii-a  Anggota terkecil adalah tunggal. Karena jika a,,a, adalah anggota-
anggota terkecil, a; < a,,a, <a,, maka a; = a,.
ii-b  Anggota terbesar adalah tunggal. Karena jika a,,a, adalah anggota-
anggota terbesar, a; = a,, a, = a;, maka a, = a,.
m-a Jika T =S, anggota terkecil ini disebut anggota nol, dengan notasi o
atau 0.
ii-kb Jika T =S, anggota terbesar ini disebut anggota satuan, dengan

notasi u atau U atau 1.
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iv-a Jika a € T dan tidak ada anggota t € T dengan sifat t < a, a disebut
anggota minimal dari T. Anggota minimal tidak harus tunggal.

iv-b Jika a € T dan tidak ada anggota t € T dengan sifat t > a, a disebut
anggota maksimal dari T. Anggota maksimal tidak harus tunggal.

v-a Jika b < t, untuk setiap t € T, b disebut batas bawah dari himpunan
bagian T.

v-b Jika b >t, untuk setiap t € T, b disebut batas atas dari himpunan
bagian T.

vi-a Jika g anggota batas bawah dari T dengan sifat b < g untuk setiap
batas bawah b dari T, g disebut batas bawah terbesar dari T

vi-b Jika g anggota batas atas dari T dengan sifat b > g untuk setiap
batas atas b dari T, g disebut batas atas terkecilr dari T.

vii-a Jika anggota batas bawah terbesar g ada, anggota itu tunggal. Karena
g adalah batas bawah, maka himpunan batas bawah tidak hampa,
dan g adalah anggota terbesar.

vii-b Jika anggota batas atas terbesar g ada, anggota itu tunggal. Karena g
adalah batas atas, maka himpunan batas atas tidak hampa, dan g
adalah anggota terbesar.

(Sukardjono, 2002:33).

2.7 Kajian llmu Pengetahuan dalam Al-Quran
Di era global ini, sangatlah penting mempelajari banyak ilmu yang
harusnya diketahui dan dipelajari. Melihat perkembangan banyak ilmu yang

semakin tinggi dan semakin luas. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar
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dari ilmu-ilmu lain yang wawasannya semakin luas. Ketika duduk dibangku
sekolah dasar telah dipelajari mengenai angka-angka dari 0 sampai tak hingga,
himpunan-himpunannya, dan operasi dalam matematika yaitu penjumlahan (+),
pengurangan (—), perkalian (x), dan juga pembagian (:). Semakin tinggi
tingkatan sekolah maka semakin tinggi ilmu matematika yang dipelajari. Seperti
pada bangku kuliah mempelajari ilmu aljabar. Aljabar mempelajari tentang
struktur dan sifat-sifatnya, operasi atau hubungan, dan juga mempelajari
himpunan. Aljabar mempelajari grup ring dan latis. Latis adalah suatu aljabar
dengan dua operasi biner. Masih banyak lagi ilmu-ilmu matematika yang belum
diketahui. Oleh karena itu diharuskan mempelajari berbagai ilmu untuk
mempermudah segala hal.

Allah Swt. berfirman dalam surat Ali Imran ayat 7 berikut:

3 - I P UR P R o, M0 A= 2 & X K
Al ol Bl G EaSee cglk A sl A0 Je ol Dl g
La

SO0l s0WDOT A0 LA U OAKS ¢ O Degll 3 ol G6 Dol
i - 2 2 ¢ s 4o Safe 8 3¢ 2. o2 2. nooa e
5 G O fO el g G4l CAlT ) AU 10 Gs a0l 0ud ;s

o

=¥ i el ¢ = 0 &‘i £ ~ >
qaR|len] \Jj 5 ) 5S0g g G e 10 J’{
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“Dialah yang menurunkan kitab (al-Quran) kepadamu (Muhammad). Di
dalamnya terdapat ayat-ayat yang jelas yang menjadi dasar bagi kitab ini,
sedangkan yang lain adalah yang maknanya tersembunyi. Tetapi bagi mereka
yang di dalam hatinya terdapat keburukan, mereka mengikuti sebagian dari yang
maknanya tersembunyi itu, berusaha untuk menyebabkan keburukan dengan
mencari cari (sendiri) maknanya dengan penafsiran mereka sendiri, sedangkan
tiada yang mengetahui penafsirannya (yang tersembunyi itu) kecuali Allah Swt.,
dan mereka yang memiliki pengetahuan kuat dan mendalam. Mereka berkata,
“Kami percaya kepada-Nya, seluruhnya berasal dari Tuhan kami, dan tiada yang
bisa memikirkannya kecuali orang-orang yang berakal.”” (QS. Ali Imran:7).

Dalam surat Ali Imran ayat 7 ini menjelaskan tentang satu keistimewaan al-
Quran. Kelebihan yang ditunjukkan adalah di dalam al-Quran terdapat ayat-ayat

yang jelas yang menjadi dasar al-Quran, sedangkan yang lain adalah yang



32
maknanya tersembunyi. Ayat-ayat yang maknanya tersembunyi ini, jika dilihat
sekilas terlihat rumit karena tingginya tingkatan topik atau karena faktor-faktor
lain di dalamnya. Ayat ini digunakan untuk menguji manusia agar memisahkan
ulama yang sejati dengan orang-orang yang keras kepala dan tidak setia (Imani,
2006a:126).

Dalam ayat ini diketahui bahwa ayat-ayat al-Quran dibagi ke dalam dua
kelompok. Sebagian ayat memiliki konsep yang sedemikian jelas, sehingga tidak
membuka peluang bagi penolakan, justifikasi, atau penyalahgunaan. Ayat-ayat ini
disebut ayat yang muhkamat. Akan tetapi, ada beberapa ayat, yang karena
tingginya topik atau bahasan yang jauh di atas jangkauan, seperti alam-alam yang
tak terlihat, alam kebangkitan, sifat-sifat Allah Swt., sedimikian tingginya
sehingga makna-makna rahasianya yang tersembunyi, dan kedalam realitasnya,
membutunkan kemampuan ilmiah tertentu untuk memahaminya. Ayat-ayat ini
disebut ayat mutasyabihat. Beberapa orang yang tidak bertanggung jawab
mencoba untuk menyalahgunakan ayat ini dengan cara menafsirkannya dengan
kebohongan untuk  menciptakan keburukan pada umat manusia, dan
menyimpangkan mereka dari jalan yang benar. Akan tetapi Allah Swt. dan orang-
orang yang memiliki ilmu yang mengakar kuat mengetahui rahasia-rahasia ayat-
ayat ini dan menjelaskannya kepada manusia. Mereka adalah yang ada pada
barisan pertama dari segi pengetahuan, seperti Nabi dan para imam maksum. Oleh
karena itu ilmu sangat penting untuk mengungkap misteri-misteri dalam al-Quran
(Imani, 2006a:126).

Karena sangat pentingnya ilmu dalam kehidupan di dunia ini, banyak ayat

al-Quran yang menganjurkan manusia untuk menuntuk ilmu. Salah satunya telah
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dijelaskan pada firman Allah Swt. dalam surat al-Alag (96) ayat 1-5 berikut:

ool S

S ShnaT als AT iy c-:::::::-uﬂl./ s::':::-Tj-:::'::egT dl;- sJUT _Ju (-e::':::-u;L -::::::s\;-:;_.::-d\

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (segala sesuatu
di alam semesta ini). Yang telah menciptakan manusia dari segumpal darah
beku. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia. Yang mengajar (manusia)
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. al-
Alaqg:1-5).

Ayat-ayat awal surat al-Alag ini menurut keyakinan sebagian besar atau
semua musafir merupakan sinaran pertama dari cahaya llahi yang menyala di hati
suci Nabi Muhammad Saw. Ada hal menarik yang perlu dicatat dari beberapa
riwayat Muhammad Saw. adalah seorang buta huruf dan tidak pernah di ajar oleh
siapapun. Oleh karenanya turunnya surat al-Alag merupakan sebuah babakan baru
yang terbuka bagi umat manusia dan suatu dekade yang baru ditemukan dalam
sejarah umat manusia.

Semula, ayat-ayat ini pada satu sisi membahas perkembangan tubuh
manusia dari sesuatu yang tidak berharga, yaitu sebuah gumpalan darah. Di sisi
lainnya membahas perkembangan kejiwaan manusia melalui pelatihan dan
pendidikan, khususnya melalui pena. Pada hari ketika ayat ini diturunkan, banyak
sekali orang tidak menghargai pena pada zamannya. Oleh karenanya landasan dari
segala kebudayaan dan peradaban, berbagai jenis pengetahuan dan kemajuan

manusia di bidang-bidang yang berbeda-beda ternyata bergantung pada eksistensi

“pena” (Imani, 2006c:185).



BAB Il1

PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai dualitas sifat-sifat pada latis, di
antaranya dengan memberikan pembuktian dari beberapa teorema yang terkait

dengan dualitas sifat-sifat pada latis.

3.1 Dualitas Sifat-sifat pada Latis

Sebelum membahas mengenai dualitas sifat-sifat pada latis, akan
ditunjukkan contoh himpunan faktor positif dari bilangan 32 yang memenuhi
delapan postulat latis.
Contoh
Diberikan suatu latis L adalah himpunan faktor positif dari bilangan 32, yaitu
L =1{1,2,4,8,16,32}. Didefinisikan operasi biner yang dinotasikan dengan * dan
#, untuk = diartikan sebagai FPB dan # diartikan sebagai KPK. Dapat dituliskan
juga untuk a *b = (a,b) dan a# b= [a,b]. Akan ditunjukkan bahwa (L,*,#)
adalah latis.
Diketahui faktor positif dari 32 = {1,2,4,8,16,32}. Akan dibuktikan faktor
positif bilangan 32 adalah latis yang memenuhi delapan postulat.
1. Akan ditunjukkan untuk postulat 1A

Ambil a,b € 32 dengan a = b, sehingga
(a,b) = (a,a) =a

Jadi, (L,*) memenuhi postulat 1A yaitu bersifat idempoten.
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2. Akan ditunjukkan untuk postulat 1B

Ambil a,b € 32 dengan a = b, sehingga

[a,b] =[a,a] =a
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Jadi, (L,#) memenuhi postulat IB yaitu bersifat idempoten.

3. Akan ditunjukkan untuk postulat 1A

Tabel 3. 1 Tabel FPB dari Faktor Positif 32 untuk Postulat 1A

(1,2)=(2,1)=1

(2,4) =(4,2)=2

(4,16) = (16,4) =4

1,4)=41=1

(2.8) 2%802) =#2

(4,32) =(32,4) =4

(of, S = (BeT)) ==

(ZN6) =L (420 =2

(8,16) = (16,4) =8

(1, 16} =S016, 1) =1

(2,32) =(4,2)=2

(8,32) = (16,4) =8

(1,32=(32r1) =1

(4,8) =(8,4) =14

(16,32) = (32,16) = 16

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat disimpulkan bahwa untuk setiap a, b € 32, maka

(a,b) = (b,a)

Sehingga terbukti bahwa (L,*) memenuhi postulat 11A yaitu bersifat komutatif.

4. Akan ditunjukkan untuk postulat 11B

Tabel 3. 2 Tabel KPK dari Faktor Positif 32 untuk Postulat 1B

[1 RIS 2=

[2,4] = [4,2] =4

[4,16] = [16,4] = 16

[1,4] =[4,1] =4

(2, 81%5T168.21="8

[4,32] = [32,4] =32

[1,8] =[8,1] =8

[2,16] = [16,2] =16

[8,16] = [16,8] = 16

[1,16] = [16,1] = 16

[2,32] = [32,2] =32

[8,32] = [32,8] =32

[1,32] = [32,1] =32

[4,8] = [8,4] =8

[16,32] = [32,16] = 32

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat disimpulkan bahwa untuk setiap a, b € 32, maka,

[a, b] = [b,a]




Sehingga  terbukti

komutatif.

5. Akan ditunjukkan untuk postulat 1A

bahwa (L,#) memenuhi postulat 1B yaitu

Tabel 3. 3 Tabel FPB dari Faktor Positif 32 untuk Postulat I11A
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bersifat

(L(1L,D)=(1,1),1)=1

(2,(4,16)) = ((2,4),16) = 2

(1,(1,2)) =((1,,2) =1

(2,(4,32))=((2,4),32) =2

(1,(1,4) =((1,1),4) =1

(2,(88) =((2,8),8) =2

(1,(1,8) =((1,1),8) =1

(2,(8,16)) = ((2,8),16) = 2

(@, 163 = (1Nl I= 1

(2,(8,32)) = ((2,8),32) = 2

(EEEs2) =S 32)) =

(2,(16,16)) = ((2,16),16) = 2

(R 2SN 2 )72) =1

(2,(16,32)) = ((2,16),32) =2

(1,(2,4) =((1,2),4) =1

(2,(32,32)) = ((2,32),32) =2

(1,(2,8) =((1,2),8) =1

(4, (4,4)) = ((4,4),4) = 4

(1,(2,16)) = ((1,2),16) = 1

(4,(4,8)) = ((4,4),8) = 4

(1,(2,32)) =((1,2),32) = 1

(4 510) = (4 ,16) = 4

(1,(4,4) =((1,4),4) =1

(4,(4,32)) = ((4,4),32) = 4

(1,(48) =((1,4),8) =1

(4,(8,8)) = ((4,8),8) =4

(1,(4,16)) = ((1,4),16) =1

(4. G10) = (49, 16)= 4

(1,(432) =((1,4),32) =1

(4,(8,32)) = ((4,8),32) = 4

(1,(8,8)) =((1,8),8) =1

(4,(16,16)) = ((4,16),16) = 4

(1,(8,16)) = ((1,8),16) = 1

(4,(16,32)) = ((4,16),32) = 4

(1,(8,32)) = ((1,8),32) = 1

(4,(32,32)) = ((4,32),32) = 4
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(1,(16,16)) = ((1,16),16) =1 | (8,(8,8)) =((8,8),8) =8

(1,(16,32)) = ((1,16),32) =1 | (8,(8,16)) = ((8,8),16) = 8

(1,(32,32)) =((1,32),32) =1 | (8,(8,32)) =((8,8),32) = 8

(2,(2,2)) =((2,2),2) =2 (8,(16,16)) = ((8,16),16) =8

(2,(2,4) =((2,2),4) =2 (8,(16,32)) = ((8,16),32) =8

(2,(2,8) =((2,2),8) =2 (8,(132,32)) = ((8,32),32) =8

(2,(2,16)) = ((2,2),16) = 2 (16,(16,16)) = ((16,16),16) = 16

(2,(2,32)) =((2,2),32) =2 (16,(16,32)) = ((16,16),32) = 16

(2,(4,4) =((2,4),4) =2 (16,(32,32)) = ((16,32),32) = 16

(2,(4,8) =((2,4),8) =2 (32,(32,32)) = ((16,32),32) = 32

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa untuk a, b,c € 32, maka
(a,(b,0)) = ((a,b),c)
Sehingga terbukti (L,*) memenuhi postulat 1A yaitu bersifat asosiatif.

6. Akan ditunjukkan untuk postulat 111B

Tabel 3. 4 Tabel KPK dari Faktor Positif 32 untuk Postulat I1IB

[N 2] = [P =1 [2,[4,16]] = [[2,4],16] = 16
[1,[1,2]] = [[1,1],2] = 2 [2,[4,32]] = [[2,4],32] = 32
[1,[1,4]] =[[1,1],4] = 4 [2,[8,8]] =[[2,8],8] = 8

[1,[1,8]] =[[1,1],8] =8 [2,[8,16]] = [[2,8],16] = 16

|1,[1,16]| = |[1,1],16] = 16 12,[8,32]| = |[2,8],32] = 32

|1,11,32]] = [[1,1],32] = 32 |2,[16,16]| = [[2,16],16] = 16
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[1,[2,2]] =[[1,2],2] = 2

[2,[16,32]] = [[2,16],32] = 32

[1,[2,4]] =[[1,2],4] = 4

[2,[32,32]] = [[2,32],32] = 32

[1,12,8]] =[[1,2],8] = 8

14,[4,4]] = [[4,4],4] = 4

11,[2,16]| = |[1,2],16] = 16

|4,[4,8]] =|[4,4],8] = 8

11,12,32]] = |[1,2],32] = 32

|4,[4,16]| = [[4,4],16] = 16

[1,[4,4]] = [[1,4],4] = 4

[4,14,32]] = [[4,4],32] = 32

[1,[4,8]] =[[1,4],8] = 8

[4,18,8]] = [[4,8],8] = 8

|1,[4,16]] = [[1,4],16] = 16

[4,18,16]] = [[4,8],16] = 16

[1,[4,32]] = [[1,4],32] = 32

[4,18,32]] = [[4,8],32] = 32

[1,[8,8]] =[[1,8],8] = 8

[4,[16,16]] = [[4,16],16] = 16

|1,[8,16]] = [[1,8],16] = 16

[4,116,32]]

[[4,16],32] =32

[1,18,32]] = [[1,8],32] = 32

[4,132,32]]

[[4,132],32] =32

|1,[16,16]| = |[1,16],16] = 16

18,[8,8]] =|[8,8],8/ = 8

|1,[16,32]] = [[1,16],32] = 32

|8,[8,16]| = [[8,8],16] = 16

|1,[32,32]] = [[1,132],32] = 32

|8,18,32]] = [[8,8],32] = 32

[2N2%el] = [[2212] 52

[8,[16,16]] = [[8,16],16] = 16

[2,[2,4]] =[[2,2],4] = 4

[8,[16,32]] = [[8,16],32] = 32

[2,[2,8]] =[[2,2],8] = 8

[8,[32,32]]

[[8,32],32] = 32

[2,[2,16]] = [[2,2],16] = 16

[16,[16,16]] = [[16,16],16] = 16

[2,12,32]] = [[2,2],32] = 32

[16,[16,32]] = [[16,16],32] = 32

[2,[4,4]] = [[2,4],4] = 4

[16,[32,32]] = [[16,32],32] = 32
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[2,[4,8]] =[[2,4],8] = 8 [32,[32,32]] = [[32,32],32] = 32

Berdasarkan Tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa untuk setiap a,b,c € 32,
maka

[, [b, c]] = [[a,b], c]
Sehingga terbukti (L, #) memenuhi postulat I11B yaitu bersifat asosiatif.

7. Akan dibuktikan untuk postulat IVA

Tabel 3. 5 Tabel FPB dari Faktor Positif 32 untuk Postulat VA

€111, 205Y1,2) =4l (8,[8,1])=(8,8) =8
(1,[1,4D=(1,49) =1 (8,[8,2]) = (8,8) =8
G T RIN=(18) =1 (8,[8,4]) = (8,8) =8

CIESTG= (131671=A1 (8,[8,16]) = (8,16) =8

(1,[1,32D = (1,32) =1 (8,[8,32]) = (8,32) = 8

N | ] = (220 =W (16,[16,1]) = (16,16) = 16
(2,[2,4]D) = (2,4) =2 (16,[16,2]) = (16,16) = 16
(2, [2.8])=(2,8) = 2 (16,[16,4]) = (16,16) = 16

(2|26l ="(216) =2 (16,[16,8]) = (16,16) = 16

212,32 (2 32)==2 (16,[16,32]) = (16,16) = 16

4,[4,1D)=(4,4) =14 (32,[32,1]) = (32,32) =32
(4,[4,2])=(4,4) =4 (32,[32,2]) = (32,32) =32
(4,[4,8]) = (4,8) =4 (32,[32,4]) = (32,32) =32

(4,[4,16]) = (4,16) = 4 (32,[32,8]) = (32,32) =32

(4,14,32]) = (4,32) =4 (32,[32,16]) = (32,32) = 32
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Berdasarkan Tabel 3.5 dapat disimpulkan bahwa untuk setiap a, b € 32, maka

(a,[a,b]) =a

Sehingga terbukti bahwa (L,x) memenuhi postulat IVA yaitu bersifat absorbsi.

8. Akan ditunjukkan untuk postulat 1vVB

Tabel 3. 6 Tabel KPK dari Faktor Positif 32 untuk Postulat IVB

[1,(1,2)]=[1,1] =1

[8,(8,1)]=[8,1] =8

[1,(1,4)]=[1,1] =1

[8,(8,2)] = [8,2] = 8

[ L4€1, 8)] =[N, TN

[8,(8,4)] =[8,4] = 8

(1 @ AL69T = [fL RN

[8,(8,16)] = [8,8] =8

ISNGE, 32)1 = [1,1]/ =1

[8,(8,32)] =[8,8] =8

(e =r120 =02

| 16, (L6 1 =16/ =16

[2,(2,4)]=[2,2] =2

[16,(16,2)] = [16,2] =16

[N )l SJmip—"0

[16,(16,4)] = [16,4] = 16

[2,(2,16)] = [2,2] =2

[16,(16,8)] = [16,8] = 16

[2,(2,32)] = [2,2] =2

[16,(16,32)] = [16,16] = 16

4G D= [41] =4

[32,(32,1)] = [32,1] =32

[4,(4,2)]=[4,2] = 4

[32,(32,2)] = [32,2] =32

[4,(4,8)] = [4,4] = 4

[32,(32,4)] = [32,4] = 32

[4,(4,16)] = [4,4] = 4

[32,(32,8)] = [32,8] =32

[4,(4,32)] = [4,4] = 4

[32,(32,16)] =[32,16] = 32

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa untuk setiap a, b € 32, maka

[a,(a,b)] =a

Sehingga terbukti bahwa (L, #) memenuhi postulat 1VB yaitu bersifat absorbsi.
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Dengan demikian FPB dari faktor positif bilangan 32 dapat didefinisikan sebagal,

dan untuk KPK dari faktor positif bilangan 32 dapat didefinisikan sebagai,

_f(a,a=b
[a'b]_{b,asb

Berdasarkan nomor 1 sampai dengan nomor 8 terbukti bahwa (L,*,#)
himpunan faktor positif dari bilangan 32 adalah latis yang memenuhi delapan
postulat.

Dalam Definisi 2.24 telah dijelaskan tentang himpunan S yang terurut
parsial oleh R’ disebut dual dari S yang terurut parsial oleh R dan dinotasikan
dengan S’. Pada definisi 2.22 yaitu mendefinisikan urutan parsial dari latis sebagai
berikut, untuk setiap a,b € L:

) a <b jika dan hanya jika a xb = a

i) a <b jika dan hanya jika a # b= b

Pernyataan di atas telah dibuktikan dalam subbab 2.5. Jika operasi dalam
pernyataan di atas diganti perkalian (x) dengan penjumlahan (#), penjumlahan
dengan perkalian. Sehingga diperoleh a *b = b dan a # b = a, akibatnya Definisi
2.22 menjadi a = b. Dengan demikian Definisi 2.22 yang menyatakan a = b
merupakan dualitas dari a < b begitu juga pernyataan urutan parsialnya. Jadi,
latis L yang terurutkan parsial oleh relasi = merupakan dualitas L yang terurutkan
parsial oleh relasi <.

Jika dalam semua postulat latis dari IA-IVB dalam subbab 2.5 semua

operasi perkalian ditukar dengan penjumlahan, dan membalik semua tanda

ketaksamaan, maka akan diperoleh teorema yanga valid yaitu:



Untuk semua a, b, c di L,

1A

IB

A

1B

A

B

IVA

VB

Dengan demikian akan

a#ta=a
axa=a
a#b=b#a

axb=>bx*a

a#(b#c)=(a#b)#c

ax(bxc)=(axbh)*c

a#(axb)=a

ax(a#b)=a
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operasi # bersifat idempoten

operasi * bersifat idempoten

operasi # komutatif

operasi * komutatif

operasi # asosiatif

operasi * asosiatif

absorpsi terhadap operasi #

absorpsi terhadap operasi *

(Sukardjono, 2002:66).

lebih  mudah untuk membuktikan teorema-teorema

selanjutnya. Misalnya akan dibuktikan bahwa dalam suatu latis berlaku,

ax(b#c)=(axb)# (ax*c)

maka akan sekaligus diketahui bahwa

a#(bxc)<(a#b)*(a#c)

Melihat dari definisi-definisi, seperti halnya teorema, seringkali terjadi dualitas,

jadi dalam Definisi 2.25 setiap (a) adalah dualitas dari (b) (Sukardjono, 2002:66).

Teorema 3.1

Jika dalam suatu latis a < b dan ¢ < d, maka a * ¢ < b * d (Sukardjono,

2002:67).

Bukti:

Karena a <b dan ¢ <d maka menurut Definisi 222 axb=a, a#b=0b,
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c*d =cdanc #d = d. Sehingga
(@axc)*(b*d)=((a*c)=b) menurut postulat 111A
=(ax(c*b))=d menurut postulat 111A
=(ax(bxc))*d menurut postulat 1A
=((axb)xc)*d menurut postulat 1A
= (axb)*(c*d) menurut postulat 111A
=a*c Definisi 2.22
dan
(axc)#(bxd)=(a#(b*d)*(c# (B*d)) Definisi 2.11 (d)
=((a#b)*(a#d)*((c#b)x(c#d)) Definisi 2.11 (d)
=(a#b)x((a#t D)*(c#b)*(c#d) postulat I11A
=(a#b)*((c#b)*(a#d)*(c#d) Postulat 1A
= ((a #b)*(c# b)) * ((a #d)«(c# d)) postulat I11A
=(bx(c#hb)*((a#d) *d) Definisi 2.22
=(bxd) postulat VA
Karena (a*xc)*(bxd)=axcdan(a*c) #(bxd)=b #d, makaa *xc < b *
d. Jadi terbukti jika a < bdanc < d,makaa *c < b *d.
Contoh:
Diketahui himpunan faktor positif bilangan 32, vyaitu L ={1,2,4,8,16,32}.
Ambil 1,2,4,8 anggota L, dengan 1 < 4 yang berarti (1,4) =1, dan [1,4] = 4,
dan dengan 2 < 8 yang berarti (2,8) = 2 dan [2,8] = 8. Karena 1, 2, 4, 8 anggota

latis L maka berlaku sifat komutatif dan asosiatif, sehingga
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((1,2),(4,8) =(1,(2,4),8)
=(1,(4,2),8)
=((1,4),(2,9)
=(1,2)
dan
[(1,2),(4,8)] = ([1,(4,8)],[2,(4,8)]
= (([1,4],[1,8D,([2,4],[2,8D)
= (([1,4],[2,4D,([1,8],[2,8D)
= ((4,[2,4D,([1,8],8))
= (4,8)
Jadi, (1,2) < (4,8) untuk 1,2,4,8 € L dengan 1 < 4 dan 2 < 8.
Teorema 3. 2 ( Dualitas Teorema 3.1)
Jika dalam suatu latis a > b dan ¢ > d, maka a # ¢ > b # d (Sukardjono,
2002:67).
Bukti:
Karena a>b dan ¢ >d, maka menurut dualitas Definisi 2.22 a b = b,
a#b=ac*d=d danc#d=c. Sehingga
(a#)rb#d)=(axb#d)#(cx(b#d) Definisi 2.11 (d)
=((axb) # (ax d)) # ((c*b) #(cxd)) Definisi 2.11 (d)
=(a*b) # ((axd) #(cxb)) # (cxd) postulat 111B
=(a*b) # ((cxb) # (a*xd)) #(c*d) postulat 11B
=((axb) # (c*b)) # ((a*xd) #(cxd)) postulat B

=(b#(cxb))#((axd) #d) Definisi 2.22

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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=(b#d) postulat 1VB
dan
(a#c)#(#d)=((a#c)#b)#d menurut postulat 111B
=(a#(c#b))#d menurut postulat 111B
=(a#(b#c))#d menurut postulat 11B
=((a#b)#c)#d menurut postulat 111B
=(a#b)# (c#d)  menurut postulat 111B
=a#c dualitas Definisi 2.22
Karena (a#c)*(b#d)=bx*d dan (a#c)#(b#d)=a#c, maka a#c=>
b # d. Jadi, terbukti jikaa > bdanc> d,makaa # c > b #d.
Contoh:
Diketahui himpunan faktor positif bilangan 32, vyaitu L ={1,2,4,8,16,32}.
Ambil 1,2,4,8 anggota dari L, dengan 2>1 yang berarti (2,1) =1 dan
[2,1] = 2, dan dengan 8 > 4 yang berarti (8,4) =4 dan [8,4] = 8. Karena
1,2,4,8 anggota latis L maka berlaku sifat komutatif dan asosiatif, sehingga
([2,8],[1,4D = [(2,11,4D, (8, [1,4D]
= [[(2,1),(8 DL,[(2,4),(8 9]]
= [[1,(8,D1,[(2,4),4]]
= [1,4]
dan
[[2,8],[1,4]] = [2,[8,1],4]
=[2,[1,8],4]

= [[2,1],[8,4]]

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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=[2,8]
Jadi, [2,8] = [1,4] untuk 1,2,4,8 € L dengan 2 > 1 dan 8 > 4.
Teorema 3. 3 ( Sifat Distributif Ketaksamaan )
Untuk a,b,c dalam sebarang latis ax*(b#c) = (axb) # (ax*c)
(Sukardjono, 2002:71).
Bukti:
Pertama akan dibuktikan untuk a* (b #c) = (a * b).
Pada Teorema 2.7 untuk sebarang a, b € L berlaku,
a=axbh
dan pada Teorema 2.8 dan Teorema 2.9 untuk sebarang a,b,c € L berlaku
masing- masing,
b#c=b
b>=axb
maka,
(b#c)>b=>ax*b
Karenaa >a*bdanb # c > a b, menurut Teorema 3.1 maka,
ax(b#c)=(axb)*(axb)
dan karena berlaku sifat idempoten pada L, sehingga (a*xb)* (axb) =ax*b
maka,
ax(b#c)=ax*b
Selanjutnya akan dibuktikan untuk a * (b #c) = (a * c).
Pada Teorema 2.7 untuk sebarang a, c € L berlaku,
azaxc

dan pada Teorema 2.10 dan Teorema 2.11 untuk sebarang a,b,c € L berlaku
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masing- masing,
b#c>c
czaxc

maka,

b#c>c>axc
Karena a > a * cdan b # ¢ = a * ¢ menurut Teorema 3.1 maka,

ax(b#c)=(axc)*(ax*c)

dan karena berlaku sifat idempoten pada L, sehingga (a*c) * (a*xc) =ax*c
maka,

ax(b#c)=axc
Dengan demikian didapatkan

ax(b#c)=ax*b

ax(b#c)=axc
maka menurut Teorema 3.2

(a*(b#c))#(a* (b#c))z (a*xb) # (axc)
Karena berlaku sifat idempoten pada L, sehingga
(a*(b#c))#(a*(b#c))za*(b#c)
maka,
ax(b#c)=(axb) #(ax*c)

Jadi, terbukti bahwa a = (b # ¢) = (a * b) # (a * c).
Contoh
Diketahui himpunan faktor positif bilangan 32, vyaitu L ={1,2,4,8,16,32}.
Didefinisikan operasi = adalah FPB dan # adalah KPK atau dapat dituliskan

a*b = (a,b) dan a # b = [a, b]. Ambil sebarang anggota L, misalkan ambil 4,8,
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dan 16, sehingga
(4,[8,16]) = (4,16) =4
dan
[(4,8),(4,16)] = [4,4] = 4
Jadi, untuk 4,8, dan 16 anggota L maka
(4,[8,16]) = [(4,8), (4,16)]
4 >4
Teorema 3. 4 ( Dual Distributif Ketaksamaan )
Untuk a,b,c dalam sebarang latis a# (bxc) < (a# b)* (a #c)
(Sukardjono, 2002:71).
Bukti:
Pertama akan dibuktikan untuk a # (b*c) < (a # b).
Pada Teorema 2.8 untuk setiap a, b € L berlaku
a<a#b

dan pada Teorema 2.7 dan Teorema 2.10 untuk semua a, b, c € L berlaku masing-

masing,
bxc<bh
b<a#b
maka,
bxc<a#b

Karena a < a # bdan b * ¢ < a # b menurut Teorema 3.2 maka,
a#(bxc)<(a#b)#(a#b)
dan karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga (a# b) # (a#b)=a# b

maka,
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a#(bxc)<a#b
Selanjutnya akan dibuktikan untuk a # (b*c) < (a # ¢).
Pada Teorema 2.8 untuk setiap a,c € L berlaku,
a<a#tc
dan pada Teorema 2.9 dan Teorema 2.10 untuk setiap a, b, ¢ € L berlaku,
(bxc)<c
c<a#c
maka,
(bxc)<a#c
Karena a < a # cdan b x ¢ < a # ¢ menurut Teorema 3.2 maka,
a#t(bxc)<(a#c)#(a#c)
dan karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga (a#c)#(a#c)=a#c
maka,
a#(bxc)<a#c
Dengan demikian didapatkan
a#(bxc)<a#b
att(bxc)<at#c
Menurut Teorema 3.1 maka
(a# (b = c))*(a # (b= c)) <(a#b)a# c)
Karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga (a # (bxc))* (a# (bxc)) =
a # (b= c) maka,
a#(bxc)<(a#b)*(a#c)
Jadi, terbukti bahwa a # (b *c) < (a # b) x (a # c¢) dan merupakan dualitas dari

Teorema 3.13 sifat distributif ketaksamaan.
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Contoh
Diketahui himpunan faktor positif bilangan 32, vyaitu L ={1,2,4,8,16,32}.
Didefinisikan operasi * adalah FPB dan # adalah KPK atau dapat dituliskan
a*b = (a,b) dan a # b = [a, b]. Ambil sebarang anggota L, misalkan ambil 4,8,
dan 16, sehingga
[4,(8,16)] = [4,8] =8
dan
([4,8],[4,16]) = (8,16) =8
Jadi, untuk 4,8, dan 16 anggota L maka
[4,(8,16)] < ([4,8],[4,16])
8<8
Teorema 3. 5
Untuk sebarang a, b,c dalam sebarang latis (a # b) * (b # c) x (a # ¢c) =
(a*b) # (b*c) # (ax*c) (Sukardjono, 2002:71).
Bukti:

Menurut Teorema 2.8 untuk setiap a, b, ¢ € L berlaku

a#tb=>a 0
b#c>=bh (i)
c#Ha=>c (i)

Menurut Teorema 2.10 untuk setiap a, b, ¢ € L berlaku
a#b=>b (M
b#c>c (i)

c#az=a (i)
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. Akan dibuktikan untuk (a# b)x(b#c)* (c#a)=ax*b
Menurut Teorema 2.8 (i), (i), dan Teorema 3.1 berlaku
(a#tb)x(b#c)=ax*b
dan menurut Teorema 2.8 (ii), Teorema 2.10 (iii), dan Teorema 3.1 berlaku
(b#to)x(ctta)>hxa
Dengan demikian didapatkan
(a##tb)*(b#c)=ax*b
(b#c)x(cH#Ha)=b*a
Sehingga menurut Teorema 3.1 berlaku
(a##tb)x(b#c)x(b#c)*x(cH#Ha)=(axb) *(bxa)
Karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga (b # c) x (b # ¢) = b # ¢ dan
(a*x b) * (a*b) =ax*b maka,
(a##tb)x(b#c)*(cHa)=axb
Jadi, terbukti untuk (a #b)* (b #Hc)* (b# c)*(c#a) =a*b.
. Akan dibuktikan untuk (a # b) x(b#c)* (c#a) = b xc
Menurut Teorema 2.10 (i), (if), dan Teorema 3.1 berlaku
(a##b)x(b#c)=>bx*c
dan menurut Teorema 2.8 (il), (iii) dan Teorema 3.1 berlaku
(b#c)x(c#Ha)=bxc
Dengan demikian didapatkan
(a##b)x(b#c)=bx*c
(b#c)x(c#Ha)=bxc
Sehingga menurut Teorema 3.1 berlaku

(a#tb)x(b#Hc)*(b#c)*(cHa)=(bxc)*(b*c)
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Karena berlaku sifat idempoten pada L, sehingga (b # ¢) * (b # ¢) = b # c dan
(bxc) = (bx*c)=bx*cmaka,
(a#tb)*(b#c)*(c#a)=bx*c
Jadi, terbukti untuk (a # b)*(b#c)*(c#a)=b xc.
. Akan dibuktikan untuk (a #b) x(b#c)* (c#a)>c*a
Menurut Teorema 2.8 (i), Teorema 2.10 (i), dan Teorema 3.1 berlaku
(a##tb)x(b#Hc)=axc
dan menurut Teorema 2.10 (i), (iii), dan Teorema 3.1 berlaku
(b#c)x(a#tc)=>cx*a
Dengan demikian didapatkan
(a##tb)x(b#Hc)=axc
(b#c)*x(a#tc)=>cxa
Sehingga menurut Teorema 3.1 berlaku
(attb)x(b#Hc)x(b#)*(a#tc)=(axc)*(c*a)
Karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga (b # c) = (b # ¢) = b # ¢ dan
(a*c)*(axc)=ax*cmaka,
(a#b)x(b#c)*(a#tc)>cx*a

Jadi, terbukti untuk (a # b)*(b#c)*(a#c)=cx*a

Dengan demikian berdasarkan nomor 1, 2, dan 3 didapatkan

(a#tb)x(b#c)*(attc)=axb
(a#tb)x(b#c)x(a#tc)=bx*c

(atb)x(b#c)x(a#tc)=cxa
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Sehingga menurut Teorema 3.2 berlaku
((@a#b)x(b#)x(a#c))*((a#b)x(b#c)*(a#c))
x((a#b)x (b#c)x(a#c)=(axb)(b*c)x*(cxa)
Karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga
((a#b)x(b#c)x(a#c))x((a#tb)x(b#c)*(a#c))
«((a#tb)x(b#c)x(a#c))=(a#tb)x(b#c)*(a#c)
Maka,
(a#b)x(b#c)x(a#fc)=(axb)*(bxc)x*(c*a)
Jadi terbukti untuk setiap a,b,c €L, (a#b)*x (b#c)* (a#c)= (ax*b)+*
(b*c) x(c*a).

Teorema 3. 6

Untuk sebarang a, b,c dalam sebarang latis (axb) # (b*c) # (a*xc) <
(a# b)* (b #c)=* (c# a)(Sukardjono:2002:72).
Bukti:

Menurut Teorema 2.7 untuk setiap a, b, ¢ € L berlaku,

axb<a 0
bxc<b (i)
cxa<sc (i)

Menurut Teorema 2.9 untuk setiap a, b, ¢ € L berlaku,
axb<b 0]
bxc<c (i)

cxa<a (i)
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. Akan dibuktikan untuk (a*b) # (b*xc) # (cxa) < (ax*b)
Menurut Teorema 2.7 (i), (i), dan Teorema 3.2 berlaku
(axb)#(b*xc)<a#b
dan menurut Teorema 2.7 (i), Teorema 2.9 (iii), dan Teorema 3.2 berlaku
(bxc)#(cxa)<b#a
Dengan demikian didapat
(axb) #(bxc)<a#b
(bxc) # (cxa)<b#a
Sehingga menurut Teorema 3.2 berlaku
(axb)#(bxc)# (bxc)# (cxa)<(a#b)#(b#a)
Karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga (b * c¢) # (bxc) = b = ¢ dan
(a#b) #(b#a)=a# bmaka,
(axb) #(bxc)#(cxa) <a#b
Jadi, terbukti untuk (a* b) # (b*c) #(c*a) <a # b.
. Akan dibuktikan untuk (a *b) # (b*xc)# (cxa) < b#c
Menurut Teorema 2.9 (i), (ii), dan Teorema 3.2 berlaku
(axb)# (bxc)<b#c
dan menurut Teorema 2.7 (ii), (i), dan Teorema 3.2 berlaku
(bxc)#(cxa) <b#c
Dengan demikian didapatkan
(axb)#(bxc)<b#c
(bxc)#(cxa) <b#c
Sehingga menurut Teorema 3.2 berlaku

(axb)#(bxc)#(bxc)#(cxa) <(b#Hc)#(b#C)
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Karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga (b c) # (bxc) = (b*c)
dan (b #c) # (b # c) = b # c maka,
(axb)# (bxc)# (c*xa) <b#c
Jadi, terbukti untuk (a* b) # (bxc) #(cxa) <b #c.
. Akan dibuktikan untuk (a*b) # (b*xc) #(c*xa)<c#a
Menurut Teorema 2.7 (i), Teorema 2.9 (ii) dan Teorema 3.2 berlaku
(axb)# (bxc)<a#c
dan menurut Teorema 2.9 (ii), (iii), dan Teorema 3.2 berlaku
(bxc)#(cxa) <c#a
Dengan demikian didapatkan
(axb)# (bxc)<a#c
(bxc)#(cxa) <c#a
Sehingga menurut Teorema 3.2 berlaku
(axb)#(bxc)#(bxc)#(cxa<(a#c)#(cHa)
Karena berlaku sifat idempoten pada L, sehingga (b * ¢) # (bxc) = b = ¢ dan
aH#cH#HcH#a=c#amaka,
(axb)#(bxc)#(cxa)<c#a

Jadi, terbukti bahwa (a *b) # (b*c) # (c*a) < c # a.

Dengan demikian berdasarkan 1, 2, dan 3 didapatkan

(axb) #(b*xc)#(cxa) <a#b
(axb)# (bxc)# (c*xa) <b#c

(axb)#bx*xc)#(cxa)<c#a
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Sehingga menurut Teorema 3.1 berlaku
((@xb)# ) #(c*xa))*((axb) # (bxc) # (c*a))
«((axb) #(bxc) #(cxa)) <(a#b)x(b#c)x(c#a)
Karena berlaku sifat idempoten pada L sehingga
((a xb) #(bxc) # (cx a))* ((a* b) #(bxc) # (c* a))
*((a*b)#(b*c)#(c*a)) =(axb)#(bxc) #(c*a)
Maka,
(axb) # (bxc)# (cxa) <(a#b)x(b#c)*(c#a)
Jadi, terbukti untuk (axb) #(b*xc) #(cxa) <(a#b)*x(b#c)*(c#a).
Contoh:
Diketahui himpunan faktor positif bilangan 32, vyaitu L ={1,2,4,8,16,32}.
Didefinisikan operasi * adalah FPB dan # adalah KPK atau dapat dituliskan
a*b = (a,b) dan a # b = [a, b]. Ambil sebarang anggota L, misalkan ambil 4,8,
dan 16, sehingga
[(4,8),(8,16),(4,16)] = [4,8,4] = 8
dan
([4,8],[8,16],[4,16]) = (8,16,16) = 8
Jadi, untuk 4,8, dan 16 anggota L maka
[(4,8),(8,16),(4,16)] < ([4,8],[8,16],[4, 16])
8<8

Teorema 3. 7 (Ketaksamaan Modular)

Untuk a, b, c dalam sebarang latis, dengan a = b dan c sebarang, berlaku

ax(b#c)=b# (axc)(Sukardjono, 2001:72).
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Bukti:
Diketahui dari Teorema 3.3 yaitu
ax(b#c)=(axb)# (axc)
Jika a > b, maka berlaku a * b = b, sehingga terbukti bahwa
ax(hb#c)>b# (axc)
Contoh:
Diketahui himpunan faktor positif bilangan 32, vaitu L ={1,2,4,8,16,32}.
Ambil sebarang anggota L dengan a = b dan c¢ sebarang, misalkan ambil 32 = 8
berarti (32,8) = 8 dan [32,8] = 32, dan ¢ = 4. Sehingga
(32,[8,4]) =[(32,8),(32,4)]
= [8,4]
=8
dan
[8,(32,4)] = ([8,32],[8,4])
= (32,8)
=8
Jadi, untuk 32 > 8 dan ¢ = 4 anggota L maka (32,[8,4]) = [8,(32,4)].
Teorema 3. 8 (Dual Ketaksamaan Modular)
Untuk a, b, c dalam sebarang latis, dengan a < b dan c sebarang, berlaku
a# (bxc)<b = (a# c)(Sukardjono, 2002:72).
Bukti:
Diketahui dari Teorema 3.4 yaitu

a#(bxc)<(a#b)*(a#c)
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Jika a < b, maka berlaku a # b = b, sehingga terbukti bahwa
a#(bxc)<b=x(a#c)
Contoh:
Diketahui himpunan faktor positif bilangan 32, vyaitu L ={1,2,4,8,16,32}.
Ambil sebarang anggota L dengan a < b dan c sebarang, misalkan ambil 2 < 8
yang berarti (2,8) = 2 dan [2,8] = 8, dan ¢ = 16. Sehingga
[2,(8,16)] = ([2,8], [2,16])
= (8,16)
=8
dan
(8,[2,16]) = [(8,2),(8,16)]
=[2,8]
=8

Jadi, untuk 2 < 8 dan ¢ = 16 anggota L maka [2,(8,16)] < (8,[2,16]).

3.2 Kajian Dualitas dalam Al-Quran

Dualitas merupakan hukum alam yang tampak wujudnya pada setiap sisi
alam yang ada di sekitar. Di antaranya ada yang dapat dipahami dan ada yang
belum dapat dipahami. Dualitas tidak hanya terbatas pada apa yang ada sekarang
tetapi juga mencakup peristiwa baru yang diperkirakan akan terjadi (Allam, dkk.,
2005:1). Contoh-contoh dualitas telah diterangkan dalam al-Quran seperti dalam
surat al-Insyirah ayat 6 di bawah ini

Allah Swt. berfirman dalam surat al-Insyirah ayat 6 berikut:
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“Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

“Wahai Nabiyullah. janganlah engkau bersedih karena banyak kesulitan
dan rintangan. Karena semua kesulitan dan rintangan itu akan berubah menjadi
kemudahan dan kelapangan”. Sebenarnya ayat ini tidak hanya ditujukan kepada
Nabiyullah. saja, ayat ini juga berlaku bagi semua generasi manusia. Allah Swi.
pasti akan memberikan kunci pembebasan pada suatu jalan yang menghantarkan
mereka pada kemudahan dan kebahagiaan. Jadi, solusi atau penyingkapan
masalah tidak semata-mata datang setelah kesulitan, tetapi kemudahan memang
disertai dengannya, atau dengan kata lain, dalam setiap kesulitan yang dihadapi
selalu disertakan kemudahan di dalamnya (Imani, 2006c).

Kesulitan selalu dialami setiap manusia dalam belajar, bekerja, dan banyak
hal yang lainnya. Kesulitan banyak macam bentuknya seperti kesulitan dalam
belajar, di antaranya dapat berbentuk diganggu teman, dan susah menghafal.
Kesulitan dalam bekerja juga banyak macam bentuknya, seperti teman yang iri
dengan kesuksesan karir, kerja yang berpenghasilan kurang cukup, dan lain
sebagainya. Namun, seperti dalam firman Allah Swt. surat al-Insyirah ayat 6,
setiap kesulitan pasti ada kemudahan. Di sisi kesulitan dalam belajar juga terdapat
kemudahan yang menyertai, seperti jika mendapat kesulitan karena susah
menghafal, selanjutnya akan belajar menghafal sampai dapat menghafal dengan
baik, sehingga akhirnya diberi kemudahan dalam menghafal. Jika mendapat
kesulitan dalam bekerja seperti penghasilan yang kurang cukup, dari hal ini dapat
dipelajari menabung dan menggunakan uang dengan baik, sehingga akhirnya uang
yang terkumpul dapat mempermudah hal-hal yang lain. Begitulah kemudahan

yang mengiring kesulitan.
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Selain surat al-Insyirah ayat 6 yang menjelaskan tentang dualitas kesulitan

dan kemudahan, terdapat ayat lain yang juga menerangkan tentang dualitas yaitu
surat al-Bagarah ayat 258.

Allah Swt berfirman dalam surah al-Bagarah ayat 28 berikut:

“Ya Rabb kami, engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan
kami dua kali” (QS. a-Mu'min:11).

Dalam surat al-Mu'min ayat 11 Allah Swt. berfirman untuk menunjukkan
keberadaan dan kekuasaan-Nya serta menegaskan bahwa Dialah Tuhan pencipta
dan pengatur hamba-hamba-Nya. Diterangkan juga mengenai Allah Swit. yang
menghidupkan dan mematikan. Ibnu ‘Abbas ad-Dhahak mengatakan: “Dulu,
sebelum Dia menciptakan kamu, kamu adalah tanah, dan inilah kematian.
Kemudian Dia menghidupkan kamu sehingga terciptalah kamu, dan inilah
kehidupan. Setelah itu Dia mematikan kamu kembali, sehingga kamu kembali ke
alam kubur, dan itulah kematian yang kedua. Selanjutnya Dia akan
membangkitkan kamu pada hari kiamat kelak, dan iilah kehidupan yang kedua.”
(Imani, 2006b).

Dengan demikian didapatkan dualitas kesultan dan kemudahan dan
dualitas kehidupan dan kematian. Sebagai contoh lain juga yang terdapat dalam
al-Quran yaitu dualitas kebaikan dan kejelekan, dualitas roh dan jasad, dan masih
banyak lagi yang lainnya. Jadi konsep dualitas sudah banyak dijelaskan dalam al-

Quran.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Misalkan V a,b, c € L berlaku dualitas sifat-sifat pada latis L sebagai berikut:
a. Jika dalam suatu latis a < b danc < d, maka a*x ¢ < b *d.
b. Jika dalam suatu latis a > bdanc >d, maka a # c> b #d.
c. Untuk setiap a,b,c € L,a*(b # c) = (a*b) # (axc).
d. Untuk setiap a,b,c € L,a # (bxc) <(a # b)*(a # c).
e. Untuk setiap a,b,c €L,
(a # b)x(b # c)x(a # c)=(axb) # (bxc) # (ax*c)
f. Untuk setiap a,b,c € L,
(axb) # (bxc) # (axc)<(a #b)x(b #c)*(c # a)
g ax(b # c)=b # (axc)dengan a > b dan c sebarang.

h.a # (bxc) <bx(a # c)dengan a < b dan c sebarang.

4.2 Saran

Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas dualitas pada latis dengan
cara memberikan definisi beserta contoh-contoh yang berkaitan dengan dualitas
pada latis, serta membuktikan sifat-sifat yang berkaitan dengan dualitas pada latis.
Bagi penelitian selanjutanya dapat dikembangkan Kkajian dualitas pada latis
dengan memberikan lebih banyak contoh-contoh, sehingga membentuk suatu

teorema atau sifat-sifat baru yang berkaitan dengan dualitas pada latis.

61



DAFTAR RUJUKAN

Abdussakir. 2014. Matematika dalam Al-Qur’an. Malang: UIN-Malang Press.

Allam, A.K, Mukti, A.R., dan Abdullah. E. 2005. Al-Quran dalam Keseimbangan
Alam dan Kehidupan. Jakarta: Gema Insani.

Ar-Rifa’i, M.N. 1999. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1. Jakarta: Gema Ismani.

Desriyati, W., Mashadi, Gemawati, S. 2015. Cara Lain Menentukan FPB dan
KPK. Jurnal Sains Matematika dan Statistika, 1 (1): 52-55.

Fitriyah, L. 2015. Ideal Pada Latis. Skripsi tidak dipublikasikan. Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Gratzer, G. 2011. Lattice Theory Foundation. Canada: Springer Basel.

Imani, A.K.F. 2006a. Tafsir Nurul Quran, Jilid 3. Penerbit Al-Huda Jakarta.
Imani, A.K.F. 2006b. Tafsir Nurul Quran, Jilid 19. Penerbit Al-Huda Jakarta.
Imani, A.K.F.2006c¢. Tafsir Nurul Quran, Jilid 20. Penerbit Al-Huda Jakarta.

Limbong A. & Prijono A. 2006. Matematika Diskrit. Bandung: Penerbit CV.
Utomo Bandung.

Lipschutz, S.1995. Teori Himpunan. Bandung: ITB Bandung.
Lipschutz, S. 1988. Matematika Hingga. Jakarta: Erlangga.
Mas,0ed, F. 2013. Struktur Aljabar. Jakarta: Akademia Permata.

Muhsetyo, G., Subari, dan Suhadiyono. 1985. Pengantar Ilmu Bilangan.
Surabaya: Sinar Wijaya

Sukardjono. 2002. Teori Latis. Yogyakarta: ANDI.

Sukirman. 2005. Pengantar Struktur Aljabar Abstrak. Malang: Universitas Negeri
Malang.

Wahidah, F. 2017. Homomorfisma Pada Latis. Skripsi tidak dipublikasikan.
Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Yuhasriati, 2012 Pendekatan Realistik dalam Pembelajaran Matematika. Jurnal
Peluang, 1 (1): 81-87.

62



KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JI. Gajayana No. 50 Dinoyo Malang Telp./Fax.(0341)558933

RIWAYAT HIDUP

Siti Mariam Oktia Marliana dilahirkan di Jember pada tanggal 02 Oktober
1996, anak pertama dari pasangan Supriyadi dan Purwati. Pendidikan pertama
diselesaikan di SD Muhammadiyah 4 Denpasar Bali yang ditamatkan pada tahun
2008. Pada tahun yang sama, ia melanjutkan pendidikannya di Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo dan sekaligus menempuh sekolah
menengah pertama di SMP Ibrahimy 1 Sukorejo Situbondo dan diselesaikan pada
tahun 2011. Kemudian ia melanjutkan pendidikan menengah atas di SMA
Ibrahimy 1 Sukorejo Situbondo dan menamatkan pendidikan tersebut pada tahun
2014. Jenjang pendidikan berikutnya ditempuh di  Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, melalui jalur SNMPTN dengan mengambil

Jurusan Matematika di Fakultas Sains dan Teknologi.



KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JI. Gajayana No. 50 Dinoyo Malang Telp./Fax.(0341)558933

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Siti Mariam Oktia Marliana

NIM : 14610011

Fakultas/Jurusan . Sains dan Teknologi/Matematika
Judul Skripsi . Dualitas Sifat-sifat Pada Latis

Pembimbing | . Evawati Alisah, M.Pd

Pembimbing 11 : Dr. Abdussakir, M.Pd

No | Tanggal Hal Tanda Tangan
L 22 Mei 2018 Konsultasi Bab | 1.

2 25 Juli 2018 Konsultasi Bab 11 dan IlI a
3 31 Juli 2018 Konsultasi Agama Bab I danIl | 3.

4 9 Agustus 2018 Konsultasi Agama Bab I11 4.
5 18 Oktober 2018 Konsultasi Bab 111 5.

6 1 November 2018 | Konsultasi Bab I1l dan IV 6.
X 2 November 2018 | Konsultasi Bab Il 7.

8 5 November 2018 | Konsultasi Bab 1V 8.
9 8 November 2018 | Konsultasi Keseluruhan 9.

10 | 9 November 2018 | Konsultasi Agama Keseluruhan 10.
11 | 12 November 2018 | Acc Agama Keseluruhan 11

Malang, 12 November 2018
Mengetahui,
Ketua Jurusan Matematika

Dr. Usman Pagalay, M.Si
NIP. 19650414 2003 12 1 001



KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JL. Gajayana No. 50 Dinoyo Malang Telp./Fax.(0341)558933

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

Nama Siti Mariam Oktia Marliana
NIM 14610011
Fakultas/Jurusan Sains dan Teknologi/Matematika

Judul Skripsi
Pembimbing I
Pembimbing 11

Dualitas Sifat-sifat Pada Latis
Evawati Alisah, M.Pd
Dr. Abdussakir, M.Pd

No Tanggal Hal Tanda Tangan

1 |22 Mei2018 Konsultasi Bab I 1. 2.

2 | 25Juli2018 Konsultasi Bab II dan III N2 <.

3 | 31Juli2018 Konsultasi Agama Bab I dan Il | 3. N

4 9 Agustus 2018 Konsultasi Agama Bab III /] 4. U

5 | 18 Oktober 2018 | Konsultasi Bab III 5. i |

6 | 1 November 2018 | Konsultasi Bab III dan IV "l6. .

7 | 2 November 2018 | Konsultasi Bab III 7. ¥. J

8 | 5 November 2018 | Konsultasi Bab IV 7 18.49p.

9 | 8 November 2018 | Konsultasi Keseluruhan 9.9 A

10 | 9 November 2018 | Konsultasi Agama Keseluruhan "l 10. UV

11 | 12 November 2018 | Acc Agama Keseluruhan 11 { H) -
V

Malang, 12 November 2018
Mengetahui,
Ketua Jurusan Matematika

Dr. Usman Pagalay, M.Si
NIP. 19650414 2003 12 1 001

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



